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ABSTRAK

Trenggulun merupakan tanaman dengan buah berukuran kecil dengan kulit buah berwarna hijau hingga ungu yang
memiliki rasa cenderung masam. Batang tanaman ini dimanfaatkan sebagai kayu bangunan dan bagian daun dikenal sebagai
salah satu bahan obat tradisional sedangkan kulit buah tanaman ini belum pernah dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan data empiris terkait kandungan fitokimia dalam kulit buah trenggulun, sehingga potensinya dapat
dimanfaatkan dengan tepat. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan analisis fitokimia yang dilakukan secara kualitatif.
Sampel kulit buah trenggulun dihaluskan kemudian disaring menggunakan kertas saring. Hasil perasan tersebut kemudian
diuji kandungan alkaloid, flavonoid, steroid dan terpenoid, tanin, polifenol, dan saponin. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa air perasan kulit buah trenggulun matang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, polifenol, dan
saponin. Optimalisasi kandungan dalam kulit buah trenggulun dapat dilakukan melalui teknik ekstraksi.

Kata Kunci: kulit buah trenggulun, fitokimia, kualitatif

ABSTRACT

Trenggulun is a plant with a small fruit with green to purple skin that has a sour taste. The stem of this plant was used as
building wood and the leaves are known as one of the ingredients in traditional medicine while the skin of this plant has never
been used. The purpose of this study was obtained an empirical data related to the phytochemical content in trenggulun fruit
skin, so that potential can be used properly. This study is descriptive where phytochemical analysis is carried out qualitatively.
Trenggulun fruit skin samples were ground and then filtered using filter paper. The results of the squeeze were tested for
alkaloids, flavonoids, steroids and terpenoids, tannins, polyphenols, and saponins. The obtained results showed that the juice
of ripe trenggulun fruit skin contains alkaloids, flavonoids, terpenoids, tannins, polyphenol, and saponins. Optimization of the
content in trenggulun fruit skin can be done through extraction techniques
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I. PENDAHULUAN

Trenggulun (Protium javanicum Burm. F.) merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang banyak
ditemukan di Pulau Jawa. Tanaman ini digolongkan tanaman endemik dari daerah Jawa dan Kepulauan Sunda
Kecil [1]. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran rendah, termasuk di Kabupaten Tuban.
Tanaman ini akan tumbuh optimal pada lahan dengan ketinggian 35 mdpl hingga 251 mdpl. Batang trenggulun
memiliki duri yang kuat dengan tinggi dapat mencapai 25 meter. Batang tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan [2]. Sedangkan daun tanaman ini telah banyak dimanfaatkan dalam aplikasi pengobatan
tradisional. Banyak kajian telah dilakukan untuk mengetahui potensi pemanfaatan daun trenggulun berdasarkan
kandungan di dalamnya. Salah satunya potensi pemanfaatan kandungan oleoresin dan gum dalam daun trenggulun
sebagai anti-inflamasi, tonik, obat rematik, dan sakit kepala [3]. Selain sebagai antiinflamasi, daun tanaman ini
juga dapat digunakan sebagai insektisidal, bahan kosmetik, penyedap makanan [4], sebagai antioksidan [5], dan
pencerah kulit [3]. Adanya derivative coumarin dan scopoletin dalam daun trenggulun menjadikan daun tanaman
ini dapat digunakan sebagai antitermit [6]. Penggunaan teh bubuk dari daun trenggulun juga diketahui mampu
memperbaiki profil lipid hewan coba [7].

Pada bagian buah, tanaman ini memiliki buah berbentuk bulat berukuran kecil yang menyerupai anggur
berwarna merah hingga ungu kehitaman dengan rasa asam manis. Kajian tentang kandungan pada buah tanaman
dalam genus yang sama, yakni Protium serratum Engl diketahui memiliki potensi sebagai antioksidan seiring
dengan adanya kandungan vitamin C sebesar 550mg/100g [8]. Sementara kajian tentang kandungan senyawa aktif
dalam kulit buah trenggulun belum pernah dilakukan. Di sisi lain, setiap bagian tanaman akan memiliki kandungan
senyawa aktif tertentu yang dapat dilakukan analisis lebih lanjut potensinya. Oleh karena itu, pada penelitian ini
dilakukan telaah fitokimia terhadap kulit buah trenggulun secara kualitatif. Informasi awal terkait kandungan
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fitokimia kulit buah trenggulun yang didapatkan dalam penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut terkait potensi
pemanfaatan dari kulit buah trenggulun.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan menganalisis dan mendeskripsikan hasil
kandungan senyawa aktif dalam kulit buah trenggulun. Penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2024 di
Laboratorium Biologi Universitas PGRI Ronggolawe. Tahapan yaitu dilakukan dalam penelitian ini yaitu
persiapan, pembuatan air perasan kulit buah trenggulun, dan analisis fitokimia air perasan kulit buah trenggulun.

Persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan penyiapan alat dan bahan dan determinasi sampel. Hasil determinasi sampel
menunjukkan bahwa tanaman buah yang diperoleh dari Desa Pongpongan Kecamatan Merakurak Kabupaten
Tuban merupakan spesies Protium javanicum Burm. F. (Gambar 1). Buah tersebut kemudian dipilih yang telah
matang yang ditandai dengan warna kulih buah keunguan. Buah yang telah dipilih kemudian dicuci hingga bersih
dan dipisahkan antara kulit buah dan isinya.

Pembuatan Air Perasan Kulit Buah Trenggulun

Sampel uji dalam penelitian ini ada dalam bentuk air perasan. Kulit buah trenggulun yang telah dipisahkan dari
isinya dicuci bersih dan ditiriskan. Selanjutnya 100gram kulit buah diblender hingga diperoleh jus kulit buah
trenggulun. Air perasan kulit buah trenggulun diperoleh dengan menyaring jus tersebut menggunakan kertas saring
whatmann No. 1. Filtrat hasil proses penyaringan siap untuk dianalisis [9], [10].

Uji Fitokimia Air Perasan Kulit Buah Trenggulun

Dalam penelitian ini, uji fitokimia terhadap air perasan kulit buah trenggulun dilakukan secara kualitatif. Uji
yang dilakukan meliputi uji keberadaan alkaloid, flavonoid, steroid dan terpenoid, tanin dan polifenol, serta
saponin. Uji alkaloid dilakukan dengan menggunakan reagen mayer. Hasil positif adanya kandungan
alkaloid tampak dengan adanya bagian warna putih yang mengendap. Keberadaan flavonoid dalam
sampel diuji dengan penambahan Mg dan HCI pekat. Adanya warna merah atau kuning menjadi indikasi
terkandungnya flavonoid dalam sampel. Pada pengujian steroid dan terpenoid digunakan asam asetat
glasial dan asam sulfat pekat. Adanya perubahan warna menjadi merah atau jingga menjadi indikasi
adanya senyawa terpenoid dalam sampel. Sedangkan apabila warna yang tampak adalah biru, maka
kandungan di dalam sampel adalah senyawa steroid. Identifikasi keberadaan tanin dan polifenol
dilakukan dengan penambahan FeClz 1%. Adanya kandungan tanin dalam sampel dapat dilihat dengan
munculnya warna hijau atau biru kehitaman. Sementara pengujian terhadap keberadaan saponin
dilakukan dengan mengocok sampel secara kuat. Hasil positif ditandai dengan terbentuk busa dan tidak
hilang dalam waktu 15 menit [11], [12].
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji fitokimia dalam kulit buah trenggulun secara kualitatif telah dilakukan dalam penelitian ini. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa kulit buah trenggulun memiliki beberapa senyawa aktif yang dapat
dikembangkan potensinya. Uji kuantitatif diperlukan di tahapan selanjutnya untuk menentukan jumlah
kandungan senyawa aktif sehingga justifikasi potensi dapat dilakukan secara tepat. Hasil pengamatan
pada uji fitokimia air perasan kulit buah trenggulun pada Gambar 2 diperjelaskan pada data yang tertera
dalam Tabel 1.

a b c d e f

Gambar 2. Hasil Pengujian Fitokimia Air Perasan Kulit Buah Trenggulun secara Kualitatif
Keterangan: a. uji tannin, b. alkaloid, c. Flavonoid, d. Saponin, e. Steroid dan Terpenoid, dan f. Polifenol

Tabel 1. Hasil Telaah Fitokimia Kulit Buah Trenggulun secara Kualitatif

Senyawa Kimia Hasil Positif Hasil Uji
. Hijau kehitaman atau biru
Tannin - +
kehitaman
Alkaloid Endapan putih +
Flavonoid Warna merah atau kuning +
Saponin Terbentuk buih yang stabil +
Steroid Warna biru -
Terpenoid Warna merah atau jingga +

Warna coklat kehitaman atau hijau

Polifenol kehitaman atau biru kehitaman

Pengujian tannin pada Gambar 1 (a) menunjukkan adanya warna hijau kehitaman. Tanin yang terhidrolisis
akibat adanya penambahan FeCl; akan membentuk warna hijau kehitaman, Warna hijau ini dihasilkan dari reaksi
tannin dengan Fe di reagen dan membentuk senyawa polifenol kompleks berwarna hijau akibat adanya ion Fe3*
[13]. Hal ini juga disebabkan karena sifat polar yang dimiliki oleh tanin [14]. Namun, hasil yang ditunjukkan pada
Gambar 1 (a) tampak bahwa warna hijau kehitaman yang tampak tidak terlalu pekat. Hal ini dapat mengindikasikan
kandungan tanin di dalam air perasan kulit buah trenggulun tidak terlalu tinggi. Hasil penelitian Maulidzy [15] juga
menunjukkan kadar tanin yang rendah dalam ekstrak pegagan. Hal ini dimungkinkan karena sampel dalam
penelitian ini berupa air perasan, dimana dalam penelitian yang dilakukan olenh Malangngi [16] juga ditemukan
kadar total tanin dalam biji buah alpukat segar lebih rendah dibandingkan dalam biji alpukat kering.

Tanin adalah salah satu metabolit sekunder tanaman dari golongan polifenol dengan rasa yang pahit. Senyawa
ini membentuk kompleks dengan protein dan memiliki berat molekul di atas 1000 g/mol, sebagai konsekuensi
adanya adanya gugus hidroksil fenolik yang banyak [17]. Selain itu, senyawa ini juga dapat dan larut dalam air dan
dapat mengendapkan protein dalam larutannya. Tanin banyak ditemukan dalam berbagai jenis tanaman [18].
Beberapa potensi pemanfaatan tanin telah dikaji, di antaranya sebagai antioksidan [15], kelator logam [19], [20],
antibakteri [19], antidiare, astringen [16], antikanker, antiinflamasi, kardioprotektif, antiinfeksi, dan antidiabetes
[17-19]. Tanin juga diketahui memiliki potensi sebagai antifertilitas pada laki-laki, sehingga dapat dikembangkan
lebih lanjut sebagai bahan kontrasepsi pada laki-laki [24].

Pada Gambar 1 (b) tampak adanya endapan putih pada dasar tabung reaksi yang ditunjukkan dengan anak panah.
Adanya endapan yang tampak berwarna putih tersebut menjadi indikasi bahwa sampel berupa air perasan kulit
buah trenggulun memiliki kandungan alkaloid. Pada prosedur uji dalam penelitian ini dilakukan penambahan HCI
yang berguna untuk mengekstrak alkaloid yang diketahui memiliki sifat basa. Sementara endapan putih sebagai
indikasi positif terhadap alkaloid menggunakan reagen Mayer dikarenakan terjadinya interaksi dengan ion
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tetraiodomerkurat (I1). Hasil reaksi tersebut membentuk kompleks dan mengendap [14]. Namun, endapan putih
yang terbentuk pada penelitian ini tidak terlalu banyak. Hal ini mengindikasikan bahwa kandungan alkaloid dalam
air perasan kulit buah trenggulun tidak terlalu tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wink [25] yang menyatakan
bahwa umumnya alkaloid hanya ditemukan dalam jumlah yang kecil pada jaringan tumbuhan. Alkaloid sendiri
merupakan salah satu metabolit sekunder tanaman yang hanya ditemukan pada spesies tanaman tertentu [26].
Alkaloid memiliki atom nitrogen berjumlah satu atau lebih dalam sistem siklik [27].

Adanya kandungan alkaloid dalam air perasan kulit buah trenggulun menunjukkan bahwa kulit buah trenggulun
berpotensi untuk dimanfaatkan dalam penyembuhan luka, meningkatkan kepadatan kolagen, dan sebagai
antimikroba, antivirus, dan anti kanker [24, 25]. Pada proses penyembuhan luka, alkaloid akan menstimulasi
terbentuknya prekusor fibroblas. Dengan demikian akan memicu terjadinya peningkatan sekresi fibroblast, dimana
hal ini akan berkorelasi secara positif terhadap sintesis kolagen yang akan berujung pada perbaikan jaringan luka.
Sementara sebagai antimikroba, senyawa ini diketahui dapat menghambat pertumbuhan bakteri dari kelompok
gram positif maupun jamur melalui mekanisme interkalasi DNA ataupun dinding sel bakteri. Senyawa ini juga
dapat menghambat enzim-enzim yang dibutuhkan oleh sel bakteri maupun jamur dalam proses replikasi DNA
maupun transkripsi [27]. Selain itu, alkaloid dapat memicu terjadinya kebocoran membran sel, akibat adanya ikatan
yang kuat antara senyawa ini dengan ergosterol.

Satyarsa [30] menambahkan bahwa senyawa alkaloid dalam bentuk alkaloid vindolicine dapat membantu
menurunkan kadar gula darah dalam pengobatan Diabetes Melitus Tipe 2. Kadar gula darah dapat diturunkan oleh
alkaloid vindolicine dilakukan dengan teraktivasinya reseptor G-Protein pada sel § pankreas akibat adanya senyawa
alkaloid vindolicine. Hal ini akan menginduksi terjadinya glikogenesis, sehingga kadar gula dalam darah akan
menurun. Alkaloid juga dilaporkan dapat meningkatkan tekanan darah, aktivitas saraf, sebagai obat penenang yang
mengurangi rasa sakit, mengobati penyakit jantung, serta berperan sebagai antikoagulan [31]. Sementara bagi
tanaman sendiri, keberadaan alkaloid dapat melindunginya dari serangan hama serangga dan regulator hormon
tanaman [26].

Hasil uji flavonoid yang tampak pada Gambar 1 (c) terlihat bahwa terdapat warna kuning setelah
ditambahkannya serbuk Mg dan HCI pekat. Penambahan Mg dan HCI akan mereduksi flavonoid dalam sampel
sehingga menghasilkan warna merah, jingga, atau kuning [14]. Flavonoid adalah salah satu metabolit sekunder
pada tanaman dengan 15 atom karbon sebagai kerangka dasar karbonnya. Flavonoid memiliki rantai propana yang
mengikat cincin benzena sejumlah 2 [32]. Senyawa ini dapat terlarut pada pelarut polar dan memiliki aglikon yang
merupakan ikatan gula yang dapat terhidrolisis dengan mudah [29, 30]. Senyawa ini sendiri ada dalam bentuk yang
beragam, dimana perbedaan strukturnya juga akan memperngaruhi perannya [35].

Flavonoid ini menjadi salah senyawa yang memberikan peran dalam produksi pigmen pada tanaman, salah
satunya warna merah atau ungu pada buah [36]. Flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba,
antiinflamasi, kardioprotekstif, antiangiogenesis pada sel tumor, antidiabetes, anti aging, dan antivirus [9, 14], [32—
35]. Aktivitas Flavonoid sebagai antioksidan sangat bergantung pada gugus prenil (CH3),C=CH-CH,- pada
strukturnya. Flavonoid adalah salah satu golongan senyawa fenolik yang dapat berperan sebagai antioksidan
dengan mencegah terjadinya oksidasi. Pencegahan oksidasi ini dapat terjadi akibat adanya pengikatan ion logam
serta penghambatan reaksi yang menghasilkan radikal bebas oksigen [35]. lon logam seperti Fe dan Cu yang telah
diikat oleh falvonoid, maka akan menghambat perannya sebagai katalisator dalam produksi radikal bebas [34].
Flavonoid juga diketahui dapat melakukan pembersihan radikal bebas secara langsung. Sementara sebagai
antikanker, senyawa flavonoid berperan sebagai antiinflamas, antiangiogenesis, induksi apoptosis, serta stimulasi
aktivitas ensim detoksifikasi Il. Peran antiinflamasi dari senyawa ini dilakukan dengan mekanisme penghambatan
terhadap produksi sitokin proinflamasi, seperti TNFa, [40].

Uji keberadaan saponin tampak pada Gambar 1 (d), dimana tampak buih di bagian permukaan sampel dalam
tabung reaksi yang tidak menghilang meskipun telah dibiarkan lebih dari 15 menit. Namun pada gambar 1 (d)
tampak bahwa jumlah buih yang terbentuk cukup sedikit. Saponin juga merupakan metabolit sekunder tanaman
dengan berat molekul tinggi, cenderung bersifat polar akibat bentuk glikosida yang dimiliki. Terbentuknya buih ini
dikarenakan turunnya tegangan permukaan air akibat keberadaan saponin, dimana misel dengan bagian polar yang
berupa gugus hidrofilik menghadap keluar sementara bagian non polar yang berupa gugus lipofilik menghadap ke
dalam [33], [41]. Kemampuan saponin dalam membentuk busa dapat dimanfaatkan dalam industri, seperti
pembuatan detergen.

Saponin sendiri dapat dibedakan menjadi saponin steroid dan saponin terpenoid, dimana dalam penelitian ini
uji keberadaan teroid dan terpenoid ditunjukkan pada Gambar 1 (e). Gambar 1 (¢) menunjukkan adanya warna
jingga, sehingga mengindikasikan saponin yang ditemukan dalam air perasan kulit buah trenggulun adalah
terpenoid. Saponin secara umum dapat dimanfaatkan sebagai antijamur, antibakteri, antiinflamasi, antidiabetes,
antioksidan, antikolesterol, juga dapat membantu mengobati beberapa penyakit [41], [42]. Saponin bagi tanaman
dapat berperan sebagai protektan terhadap agen infeksi. Adanya senyawa ini akan menyebabkan kematian hama
serangga akibat terbentuknya kompleks yang tidak larut antara senyawa ini dengan sumber energi utama serangga
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berupa kolesterol. Senyawa ini juga akan memicu kerusakan membran sel pada bakteri patogen, sehingga sel
bakteri akan mengalami lisis. Hal ini menunjukkan aktivitas antibakteri dari saponin itu sendiri. Sementara sebagai
antijamur, penurunan tegangan permukaan membran sterol pada dinding sel akan memicu peningkatan
permeabilitas membran yang akan berujung pada keluarnya isi sel dan sel jamur akan mengalami kematian. Peran
saponin sebagai antidiabetes melalui mekanisme penghambatan aktivitas enzim a-glukosidase. Pada jaringan luka,
saponin juga akan menghambat produksi sitokin proinflamasi, sehingga akan mencegah terjadinya inflamasi serta
dapat membantu penyembuhan luka dengan lebih cepat melalui mekanisme re-epitelisasi [42].

Sementara saponin dalam bentuk terpenoid dapat dimanfaatkan sebagai antiinflamasi, antimikroba, dan
ekspektoran. Terpenoid merupakan senyawa yang mengandung satu hingga enam monosakarida, dimana di
dalamnya terkandung oksigen serta ester. Senyawa ini memiliki titik lebur yang relatif tinggi serta bersifat asam
sebagai akibat adanya gugus karbonil dalam aglikon. Peran ekspektoran terpenoid dijalankan melalui mekanisme
perangsangan pengeluaran dahak.

Pada Gambar 1 (f) tampak hasil uji polifenol yang menunjukkan hasil positif dengan munculnya warna coklat
kehitaman. Meskipun warna yang muncul tampak tidak pekat, namun hasil ini tetap mengindikasikan adanya
kandungan polifenol di dalam sampel berupa air perasan kulit buah trenggulun. Hasil ini berkorelasi dengan hasil
positif pada uji flavonoid dan tanin, dimana kedua senyawa tersebut termasuk dalam golongan polifenol.
Munculnya warna coklat kehitaman dalam uji ini dikarenakan adanya ion H* yang dilepaskan oleh senyawa
polifenol yang kemudian membentuk ion fenoksi. lon fenoksi ini selanjutnya membentuk senyawa kompleks besi
(11 heksafenolat setelah bereaksi dengan FeCls[43].

IV. KESIMPULAN

Hasil uji yang diperoleh dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa air perasan kulit buah trenggulun
memiliki kandungan senyawa aktif berupa tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, dan polifenol. Hasil pada
penelitian ini merupakan telaah awal yang dapat dilanjutkan pada analisis lebih lanjut, seperti telaah secara
kuantitatif sehingga dapat diketahui secara pasti jumlah kandungan senyawa aktif tersebut dalam kulit buah
trenggulun. Selain itu, upaya optimalisasi terhadap kandungan senyawa aktif dalam kulit buah trenggulun dapat
dilakukan melalui mekanisme preparasi sampel dan ekstraksi dengan pelarut yang sesuai.
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